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PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Zaman modern seperti saat ini akhlak siswa perlu adanya pembinaan,
misalnya : tata kesopanan peserta didik yang kurang dan perilakunya tidak sesuai
yang bertentangan dengan nilai-nilai moral yang berlaku di sekolah. Seperti
melecehkan gurunya, berkata buruk, mencela, mengejek dan melawan guru (fisik
ataupun non fisik), melanggar disiplin sekolah, merokok, berambut gondrong,
membolos, berkelahi, pacaran, narkoba yang terus mengalami peningkatan yang
tajam terutama dalam lingkungan sekolah, tawuran antar sekolah dan tindakan-
tindakan yang bersifat kriminalitas lainnya. Oleh sebab itu perlunya peran aktif
dari berbagai kalangan terkait, untuk bersama-sama mengentaskan problematika
akhlak siswa, tentu dalam hal ini guru dituntut lebih berperan ekstra dalam proses
pembentukan akhlak siswa agar mereka tidak terperangkap dalam jurang bencana
yang teramat dalam, ini menunjukkan bahwa akhlak memang perlu dibina.*

Maka dalam hal ini lembaga formal adalah tempat yang tepat yang paling
memungkinkan seseorang meningkatkan pengetahuan, dan paling mudah untuk
membina generasi muda yang dilaksanakan oleh pemerintah dan masyarakat.?
Pendidikan secara umum merupakan salah satu jalan untuk mencapai kematangan
dalam berbagai hal. Pendidikan Islam dalam hal ini merupakan salah satu wujud

upaya untuk menanamkan dan mengembangkan ajaran Islam, sehingga

! Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf. (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2003), hal 158.
2 Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati, llmu Pendidikan. (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2007), hal.
162.



tercapainya berbagai kematangan khususnya dalam keimanan dan
ketakwaan dalam arti luas.®

Sedangkan faktor lain yang menjadi penyebab kemrosotan akhlak remaja
adalah kurangnya perhatian dari keluarga dan masyarakat. Perkembangan akhlak
seorang anak banyak dipengaruhi lingkungan di mana ia hidup. Tanpa masyarakat
(lingkungan) kepribadian seorang individu tidak bisa berkembang, demikian pula
aspek akhlak pada anak. Nilai-nilai akhlak yang dimiliki seorang anak lebih
merupakan sesuatu yang diperoleh anak dari luar. Anak belajar dan diajar oleh
lingkungannya mengenai bagaimana ia harus bertingkah laku yang baik dan
tingkah laku yang tidak baik. Lingkungan ini dapat berarti orang tua, saudara,
teman, guru dan sebagainya.*

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa lembaga pendidikan sangat
berperan penting dalam penanaman Akhlakul Karimah pada anak khususnya dan
selain dari orang tua dirumah, karena lembaga pendidikan akan memberikan
pendidikan tentang kemampuan ilmu maupun teknologi guna menguasai Ssuatu
bidang tertentu. Karena lembaga pendidikan adalah suatu lembaga yang
memungkinkan bagi generasi muda untuk memperoleh serta meningkatkan
pengetahuannya supaya peserta didik bisa mengetahui apa saja yang baik dan apa

saja yang tidak baik dalam kehidupannya kedepan.

® Kutbudin Aibak, Dinamika Pendidikan Islam (Studi krisis Tantangan dan Peran
Pendidikan Islam dalam Kemajuan llmu pengetahuan dan Teknologi)” dalam jurnal Dinamika
Penelitian Pendidikan, vol. 5, no.2. Oktober, 2003, hal. 120-121

* Singgih D Gunarsa dan Ny. Singgih Gunarsa, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja
.(Jakarta : PT BPK Gunung Mulia, 1986), hal 61



Dalam usaha mewujudkan generasi remaja yang penuh dengan kepatuhan
terhadap syariat ajaran agama, untuk mencegah perilaku juvenile delinquency
salah satu diantaranya adalah ibadah sholat.’
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Artinya : Dan perintahkan kepada keluargamu mendirikan shalat dan

bersabarlah kamu dalam mengerjakannya. Kami tidak meminta rezeki kepadamu,

kamilah yang memberi rezeki kepadamu. Dan, akibat (yang baik) itu adalah bagi
orang yang bertakwa. (QS Thaha: 132)

Manfaat shalat, selain menyehatkan jiwa dan raga, juga dapat mencegah

dari perbuatan keji dan munkar.® sebagaimana firman Alloh SWT.:
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Artinya: ...Sesungguhnya shalat itu dapat mencegah dari perbuatan keji dan
munkar...(QS Al-Ankabut : 45)
Masalah akhlak adalah masalah yang sangat penting dalam kehidupan.
Salah satu bagian dari pendidikan Islam adalah pendidikan akhlak. Oleh karena
itu akhlak memiliki berbagai manfaat. Diantaranya agar setiap muslim berbudi
pekerti, bertingkah laku, berperangai atau adat istiadat sesuai dengan ajaran islam.
Tujuan umumnya adalah membentuk kepribadian seorang muslim yang memiliki
akhlak mulia baik secara lahiriah maupun batiniah. Akhlak adalah ilmu yang
menjelaskan baik dan buruk. Akhlak menerangkan apa yang seharusnya dilakukan

oleh sebagian manusia kepada manusia yang lainnya. Dengan akhlak yang baik

5 Aat Syafaat, Sohari Sahrani, Muslih, Peranan Pendidikan Agama Islam dalam mencegah
kenakalan remaja (Juvenile Delinquency). (Jakarta : PT Rajagrafindo Persada, 2008), hal 166
® Ibid., hal. 166



maka manusia akan dihormati oleh orang lain, bahkan oleh penciptanya dan akan
menjadi orang yang sholeh. Begitu pentingnya peningkatan akhlak pada siswa
karena salah satu faktor penyebab kegagalan pendidikan Islam selama ini karena
banyak yang kurang atau masih rendah akhlaknya. Hal ini karena kegagalan
dalam pembinaan akhlak. Munculnya tawuran, konflik dan kekerasan lainnya
merupakan cermin ketidak berdayaan system pendidikan dinegeri ini, khususnya
akhlak.

Sebagai umat Islam, tentu saja kita harus mengikuti dan melaksanakan
moral religius yang monothes (moral agama yang Islami), bukan moral sekuler.
Dengan kata lain, kita menjadi orang Islam yang berakhlakul Islam. Untuk itu,
maka yang menjadi suritauladan bagi kita sebagai umat Islam adalah pribadi

Rasulullah SAW." seperti firman Alloh SWT dalam QS Al Ahzab: 21:
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Artinya: Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suritauladan yang
baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Alloh SWT dan
(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Alloh. (QS Al Ahzab: 21)
Pendidikan Islam merupakan pendidikan yang integral: memandang
individu secara utuh, memerhatikan segala aspek kepribadiannya serta mendidik
jiwa, akal, dan fisik secara simultan. Setiap aspek tersebut saling memengaruhi,

dan kepribadian manusia pada akhirnya merupakan hasil proses integrasi aspek-

aspek tersebut. Implikasinya, pendidikan Islam merupakan proses pembebasan

7 Aat Syafaat, Sohari Sahrani, Muslih, Peranan Pendidikan Agama Islam .....hal. 60



akal dari angan-angan dan pikiran pembudakan dan pada waktu yang sama
pembebasan fisik dari ketundukan kepada diri dan syahwat.?

Dijelaskan dalam firman Alloh SWT dalam QS Al Qashash: 77:
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Artinya : Dan carilah apa yang telah dianugrahkan Alloh kepadamu
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bagianmu dari
(kenikmatan) duniawi. (QS Al Qashash : 77)

Melihat penjelasan tentang buruknya akhlak yang terjadi pada zaman
modern ini maka pendidikan akhlak sangat penting kaitannya dengan bagaimana
guru membina akhlak siswa supaya siswa mempunyai akhlak yang baik dan
berbudi luhur. Pengajaran akhlak pada siswa sangat bergantung dengan
bagaimana guru pendidikan Agama Islam disekolah bisa membina akhlak pada
siswa supaya tidak lagi memiliki akhlak yang buruk. Maka pelajaran pendidikan
Agama Islam tidak bisa dianggap enteng, oleh sebab itu pelajaran Pendidikan
Agama Islam harus dikembangkan dan harus ditanamkan kepada peserta didik
terutama yang beragama Islam, yang tujuannya agar mereka bisa mengamalkan
nilai-nilai Agama Islam secara utuh. Oleh sebab itu dengan adanya mata pelajaran
pendidikan Agama Islam yang ada di lembaga formal, khusunya lembaga umum
seperti SMK/SMA maka dibutuhkan strategi pembelajaran, khususnya dalam
mata pelajaran pendidikan Agama Islam sebab dengan strategi tersebut
pembelajaran pendidikan Agama Islam akan berjalan sesuai dengan kebutuhan

yang bertujuan tercapainya ketuntasan dalam pembelajaran.

8 Aat Syafaat, Sohari Sahrani, Muslih, Peranan Pendidikan.... hal 37



Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya sehingga memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan
oleh dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.’ Begitu juga dengan adanya
pendidikan Agama Islam, upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan peserta
didik untuk mengenal memahami, menghayati, mengimani, dan saling
menghormati.’°

Dijelaskan dalam firman Alloh SWT dalam QS Al An’am:
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Artinya : Sesungguhnya shalatku, ibadahku, hidupku dan matiku hanya untuk
Alloh SWT, pendidik (pengasuh) sekalian alam. (QS Al An’am: 162)
Tujuan akhir Pendidikan Agama lIslam adalah membina manusia agar
menyerahkan diri sepenuhnya kepada Alloh SWT, baik secara individual maupun
secara komunal dan sebagai umat seluruhnya. **

Dijelaskan dalam firman Alloh SWT dalam QS Al Dzariat:

Artinya : Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya

mereka menyembahku. (QS Al Dzariat: 56)

% Wiji Suwarno, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan. (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2009), hal.
24.

0" Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi.
(Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2006) hal.130.

11 Aat Syafaat, Sohari Sahrani, Muslih, Peranan Pendidikan Agama Islam dalam mencegah
kenakalan remaja (Juvenile Delinquency). (Jakarta : PT Rajagrafindo Persada, 2008), hal 35



Hal ini merupakan bentuk usaha dan sekaligus tujuan pendidikan nasional
yang menjadikan tugas dari guru agama sebagai pemegang peran utama. Menjadi
guru harus memiliki kepribadian yang baik dan berakhlakul karimah. Guru adalah
ujung tombak dalam proses belajar mengajar yang ikut berperan dalam usaha
pembentukan akhlakul karimah. Akhlak guru mempunyai pengaruh yang besar
sekali pada akhlak-akhlak siswa, sebab itu haruslah guru berpegang teguh dengan
ajaran agama, serta berakhlak mulia, berbudi luhur, dan penyayang kepada
siswanya.

Menurut Akhyak dalam bukunya “Profil Pendidikan Sukses”,
menjelaskan:

“Guru adalah orang yang sangat berpengaruh dalam proses belajar mengajar.
Oleh karena itu, guru harus betul-betul membawa siswanya kepada tujuan yang
ingin dicapai. Guru harus mempengaruhi siswanya. Guru harus berpadangan luas
dan kriteria bagi seorang guru ialah harus memiliki kewibawaan yang dapat
memberikan kesan dan pengaruh.”*?

Tugas seorang guru memang berat dan banyak. Tetapi itu semua adalah
tugas seorang guru dalam mengajarkan tentang akhlakul karimah, sopan santun,
tentang hal hal bagaimana beribadah dengan baik dan benar. Karena tidak hanya
teori didalam kelas tetapi juga harus ada praktek pada peserta didik supaya
pengajaran pendidikan Agama Islam bisa dikatakan berhasil. Tugas guru
pendidikan Agama Islam bisa dikatakan berhasil apabila ada perubahan dari
tingkah laku dan perbuatan dari anak didik kearah yang lebih baik. Maka dari itu
akhlak sangat penting dalam pengajaran awal yang perlu diajarkan pada peserta

didik. Karena jika pendidikan akhlak yang baik berhasil ajarannya berdampak

12 Akhyak, Profil Pendidikan Sukses. (Surabaya: Elkaf, 2005), hal.3



pada kerendahan hati dan perilaku yang baik, baik terhadap sesama manusia,
lingkungan dan akhlak kepada Allah SWT.

Bagi guru khususnya Pendidikan Agama Islam (PAI), tugas dan kewajiban
sebagaimana dikemukakan di atas merupakan amanat yang diterima oleh guru
atas dasar pilihannya untuk memangku jabatan guru. Amanat tersebut wajib
dilaksanakan dengan penuh tanggung jawab.*?

Untuk bisa mewujudkan Akhlakul Karimah yang baik kepada peserta didik
maka seorang guru harus mempunyai beberapa strategi dalam upaya bembinaan
akhlak siswa, baik itu strategi dalam hal penyampaian materi dengan baik dengan
menggunakan metode tentang kegiatan apa saja yang harus dilaksanakan dalam
membina akhlak siswa, karena dengan menggunakan strategi dapat menghasilkan
tujuan yang diinginkan dalam pendidikan.

Yang dimaksud dengan metode pendidikan Islam disini adalah jalan atau
cara yang dapat ditempuh untuk menyampaikan bahan atau materi pendidikan
Islam kepada anak didik agar terwujudnya kepribadian muslim.** Strategi yang
harus dilakukan oleh guru pendidikan Agama Islam dalam pembinaan akhlak
anak didik, selain menggunakan beberapa metode dalam penyampaian materi juga
harus ditunjang dengan adanya keteladanan atau pembiasaan tentang sikap yang
baik, karena sudah menjadi tugas guru pendidikan Agama Islam untuk
memberikan keteladanan dan contoh yang baik dalam pembinaan akhlak kepada

peserta didik.

13 Suparta dan Herry Noer Aly, Metodologi Pengajaran Agama Islam. (Jakarta: Amissco,
2003), hal. 3

4 Aat Syafaat, Sohari Sahrani, Muslih, Peranan Pendidikan Agama Islam dalam mencegah
kenakalan remaja (Juvenile Delinquency). (Jakarta : PT Rajagrafindo Persada, 2008), hal 40



Perbaikan akhlak merupakan suatu misi yang paling utama yang harus
dilakukan oleh guru pendidikan Agama Islam khususnya tentang bagaimana
berakhlak yang baik. Strategi merupakan komponen yang sangat berpengaruh
dalam dunia pendidikan, terlebih terkait dengan proses pembinaan Akhlakul
Karimah siswa. Strategi guru pendidikan Agama Islam dalam pembinaan
Akhlakul Karimah pada dasarnya juga sangat mempengaruhi pemahaman dan
pengamalan nilai-nilai akhlak itu sendiri. Tanpa adanya strategi, guru agama sulit
dalam penyampaian materi mengenai pembentukan Akhlakul Karimah yang
menyebabkan tidak berjalan dengan maksimal dalam guru agama menyampaikan
materi agama, karena penyampaian materi pelajaran agamapun harus mempunyai
variasi sehingga siswa tidak merasa jenuh dalam menerima materi yang diberikan
oleh guru agama dan siswapun mampu memahami serta mengamalkan dalam
kehidupan sehari-hari.

Pada setiap lembaga pendidikan baik yang bersifat formal dan nonformal
pastilah mempunyai komitmen yang kuat terhadap usaha untuk membina
Akhlakul Karimah siswa, tentunya dalam mebina Akhlakul Karimah guru
memiliki strategi atau cara tersendiri dalam proses pembinaan. Karena dalam
peserta didik yang memiliki berbagai macam karakter yang berbeda maka guru
harus mempunyai strategi supaya bertujuan untuk menarik minat belajar siswa,
dan untuk membentuk suasana belajar yang tidak menjenuhkan dan monoton.
Sehingga guru bisa memberikan kelancaran dan keberhasilan dalam membina

Akhlakul Karimah dengan maksimal dan bisa dimengerti oleh siswa dengan baik.
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Pendidikan Agama Islam didalamnya memiliki tanggung jawab terhadap
pembentukan pribadi anak didiknya dengan tujuan membina Akhlakul Karimah
dan menanamkan keimanan ke dalam jiwa anak. Sebagaimana disebutkan di
dalam tujuan Pendidikan Agama Islam bahwa :

“Pendidikan Agama Islam pada sekolah SMK bertujuan menguatkan

keimanan, pemahaman, penghayatan, dan pengalaman siswa tentang

agama Islam sehingga mengerti dan menjadi manusia muslim yang
bertagwa kepada Allah SWT serta berakhlakul karimah dalam kehidupan
pribadi, masyarakat, berbangsa, dan bernegara.*

SMK Negeri Bandung Tulungagung merupakan salah satu lembaga
pendidikan di Tulungagung yang berada di perdesaan namun mempunyai kualitas
pendidikan yang bagus, memiliki keunggulan dalam pembinaan Akhlakul
Karimah. Bisa dilihat kemajuan kedisiplinanya, kesopan santunan, dan juga
kualitas pendidikannya. Siswa Datang Tepat Waktu, Mematuhi Tata Tertib Yang
Telah Ditetapkan Sekolah, Siswa Menerapkan Salam, Senyum, Sapa, Sopan Dan
Santun. Di SMK Negeri Bandung juga memiliki pendidik yang juga berkopeten
didunia pendidikan yang memiliki strategi-strategi yang baik dalam hal
pembinaan Akhlakul Karimah. Hal itu dapat dilihat dari siswa siswi SMK Negeri
Bandung Tulungagung yang memiliki Akhlakul Karimah yang baik. Peneliti
melihat di SMK  banyak kemajuan tentang hal kesopan santunan dan
kedisiplinan.'®

Pada dasarnya puncak dari ilmu adalah adab sopan santun (Akhlakul

Karimah). Kemajuan disana sangat pesat dalam hal Akhlakul Karimah. Peneliti

melakukan observasi kemajuan diantara adalah penerapan efek jera kepada siswa

> Suplemen GBPP 1994, Pendidikan Agama Islam. (Jakarta: Departemen Pendidikan
Nasional), hal. 200
1° Observasi di SMK Negeri Bandung Tulungagung, 16 November 2018
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agar tidak mengulangi kesalahan, contohnya ketika siswa terlambat siswa
dihukum untuk mengambil sampah dan lari berkeliling lapangan, apabila siswa
melakukan kesalahan yang tidak dapat dimaafkan siswa akan dikeluarkan dari
sekolah. Selain itu di SMK Negeri Bandung Tulungagung melakukan pembiasaan
sholat jumat disekolah, sholat dhuha, sholat dhuhur berjamaah, penanaman
bertukur kata yang baik. Peneliti ingin mengetahui bagaimana strategi dan metode
yang dipakai guru pendidikan Agama Islam dalam membinaan siswa di SMK
sehingga banyak kemajuan dalam hal Akhlakul Karimah di sekolah tersebut.!’
Dari paparan diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian, dengan
demikian peneliti mengangkat judul penelitian “Strategi Guru Pendidikan Agama
Islam Dalam Membina Akhlakul Karimah Siswa di Smk Negeri Bandung
Tulungagung”.
B.  Fokus Penelitian.

Penulis dapat memfokuskan masalah yang akan dicari jawabanya yang akan
dicari jawabannya, setelah melakukan penelitian. Adapun fokus masalah tersebut
meliputi:

1. Bagaimana strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam

menginternalisasikan nilai-nilai  Akhlakul Karimah di SMK Negeri
Bandung Tulungagung ?

2. Bagaimana strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam mewujudkan

nilai-nilai Akhlakul Karimah dalam perilaku siswa di SMK Negeri

Bandung Tulungagung ?

7 Observasi di SMK Negeri Bandung Tulungagung, 16 November 2018
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C. Tujuan Penelitian.

Berdasarkan fokus masalah yang telah dipaparkan diatas, perlu adanya

tujuan yang dimaksudkan seperti dibawah ini:

1. Untuk mengetahui Strategi Guru Pendidikan agama islam dalam
menginternalisasikan nilai-nilai ~ Akhlakul Karimah di SMK Negeri
Bandung Tulungagung.

2. Untuk mengetahui strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam
mewujudkan nilai-nilai Akhlakul Karimah dalam perilaku siswa di SMK
Negeri Bandung Tulungagung.

D. Kegunaan Penelitian
1)  Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan ilmu pengetahuan
dan untuk memperkaya khazanah ilmiah terutama tentang strategi
guru agama Islam dalam membentuk akhlakul karimah siswa di SMK
Negeri Bandung Tulungagung.
2)  Secara Praktis

a) Bagi Peneliti : Menambah wawasan dan pengetahuan tentang
permasalahan dalam bidang pendidikan, khususnya dalam strategi
pembelajaran pendidikan agama Islam dalam melakukan pembinaan

Akhlakul Karimah dan penelitian ini bisa digunakan sebagai
pembelajaran dan pedoman jika nanti menjadi Guru Pendidikan
Agama Islam supaya memiliki strategi yang baik mengenai

pembinaan Akhlakul Karimah dan bahan latihan dalam penulisan



3)

13

ilmiah. Sekaligus memberikan tambahan hasanah pemikiran
konsep pendidikan Islam.

b) Bagi Pendidik : Hasil penelitian ini di harapkan dapat dijadikan
sebagai bahan referensi oleh tenaga pendidik di SMK Negeri
Bandung Tulungagung dalam membentuk akhlak siswa melalui
metode yang telah tercantum di penelitian ini.

c) Bagi Peneliti Yang Akan Datang : Bagi peneliti yang mengadakan
penelitian sejenis, hasil penelitian dapat digunakan untuk
menambah wawasan tentang apa saja metode guru Agama dalam
membentuk akhlakul karimah siswa di sekolah/madrasah.

d) Bagi Perguruan Tinggi : Dengan penelitian ini dapat dimanfaatkan
oleh Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Tulungagung sebagai
bahan rujukan sebagai sarana untuk tercapainya tujuan Pendidikan
Agama Islam.

Penegasan Istilah
Untuk memudahkan memahami konsep judul penelitian dan

memperoleh pengertian yang benar dan tepat serta menghindari kesalah
pahaman tentang maksud dan isi skripsi yang berjudul “Strategi Guru
Pendidikan Agama Islam Dalam Membentuk Akhlakul Karimah Siswa di
SMK Negeri Bandung Tulungagung” maka diperlukan adanya suatu
penegasan istilah, sehingga lebih mudah diketahui maksud yang
sebenarnya. Agar pengertian judul dapat dipahami maka penulis jelaskan

istilah kata-kata dalam judul sebagai berikut :
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4)  Secara Konseptual

a)

b)

Strategi Pembelajaran
Strategi dalam proses belajar mengajar merupakan suatu
rencana (mengandung berbagai aktifitas) yang dipersiapkan secara
seksama untuk mencapai tujuan-tujuan belajar.™®
Strategi pembelajaran dalam bukunya Achmad Pathoni adalah
suatu pola umum perbuatan guru sebagai organisasi belajar dengan
peserta didik sebagai subyek belajar didalam mewujudkan kegiatan
belajar mengajar.*®
Guru
Guru adalah pendidik atau tenaga profesional yang bertugas
merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran dalam
mata pelajaran dalam lingkup pendidikan Islam.?
Pendidikan Agama Islam
Pendidikan menurut Islam atau Pendidikan Islami, yakni
pendidikan yang dipahami dan dikembangkan dari ajaran dan
nilai-nilai fundamental yang terkandung dalam sumber dasarnya,
yaitu Al Qur’an dan As Sunnah. Dalam pengertian yang pertama

ini, pendidikan Islam dapat berwujud pemikiran dan teori

'8 Anissatul Mufarokah, Strategi Belajar Mengajar. (Yogyakarta: Teras, 2009), hal. 38

¥ Ahmad
hal.190

Patoni, Metodologi pendidikan Agama Islam. (Jakarta : PT Bina IImu,2004),

2 A Fatah Yasin, Dimensi-dimensi Pendidikan Islam. (Malang: UIN Malang Press, 2008),

hal. 71
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pendidikan yang mendasarkan diri atau dibangun dan
dikembangkan dari sumber-sumber dasar tersebut.*

Pendidikan agama Islam adalah proses mengubah tingkah
laku individu pada kehidupan pribadi, masyarakat dan alam
sekitarnya, dengan cara pengajaran sebagai suatu aktifitas asasi
dan sebagai profesi diantara profesi-profesi asasi dalam
masyarakat.??

Pembinaan

Pembinaan adalah usaha, tindakan, dan kegiatan yang
digunakan untuk proses menuju tujuan yang hendak dicapai
supaya memperoleh hasil yang baik.

Akhlakul Karimah

Akhlak berasal dari bahasa Arab yang berarti budi pekerti,
perangai, tingkah laku (tabiat) adat kebiasaan. Karimah artinya
mulia, terpuji, baik. Jadi akhlakul karimah adalah budi pekerti
atau perangai yang mulia.?

Akhlakul karimah adalah akhlak yang senantiasa berada
dalam kontrol ilahiyah yang dapat membawa nilai-nilai positip

dan kondusif bagi kemaslahatan umat, seperti sabar, jujur, ikhlas,

Ke 5, hal. 29

23

?! Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), Cet.

2 Muhammad Muntahibun Nafis, Ilmu Pendidikan Islam. (Yogyakarta: Teras, 2011), hal.

23

Arifnursahid, http:googleweblight.com/?lite_url=http://arifnursahid.blogspot. ~com

12012/06/akhlakul-karimah, diakses pada tanggal 20-04-2018, pukul 20.00 WIB
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bersyukur, tawadlu’, khusnodzon, optimis, suka menolong orang
lain, suka bekerja keras,dIl.?*
f) Siswa

Siswa adalah pihak yang dididik pihak yang diberi anjuran-

anjuran, norma-norma dan berbagai macam pengetahuan dan

keterampilan pihak yang dibentuk, pihak yang dihumanisasikan.?

2.)  Secara Operasional

Penegasan operasional merupakan hal yang sangat penting dalam
pembahasan skripsi agar dapat dipahami dengan mudah dan jelas sesuai
dengan arah dan tujuan, serta agar tidak terjadi salah pengertian dalam
penafsiran penulisan skripsi ini, penegasan operasional dari judul
“Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Membina Akhlakul
Karimah Siswa Di SMK Negeri Bandung Tulungagung ” adalah proses
usaha sadar untuk membimbing ke arah pertumbuhan akhlak sesuai
dengan ajaran agama Islam. Maka maksud dari strategi guru pendidikan
Agama Islam pada sekolah menengah kejuruan dalam membentuk
Akhlakul Karimah peserta didik adalah usaha seorang guru dalam
memberikan mata pelajaran pendidikan Agama Islam di SMK yang mana
didalamnya mengutamakan Pendidikan Akhlakul Karimah tentang
beribadah, kejujuran, tolong menolong kepada sesama teman, sehingga

Guru Agama harus mampu membuat strategi dalam pembelajaran yang

2 Aminuddin dkk, Pendidikan Agama Islam : Untuk Perguruan Tinggi Umum. (Bogor :
Ghalia Indonesia, 2005), hal. 153
% Binti Maunah, llmu Pendidikan. (Jember: Center for Society Studies, 2007), hal. 86
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meliputi bagaimana metode guru pendidikan Agama Islam dalam
membentuk Akhlakul Karimah siswa di SMK Negeri Bandung
Tulungagung sehingga siswa dapat menjadi pribadi yang mempunyai
Akhlakul Karimah yang baik serta faktor pendukung dan penghambatnya.
E. Sistematika Penulisan Skripsi
1. Bagian Awal
Bagian awal skripsi ini terdiri dari : (a) halaman sampul depan, (b)
halaman judul, (c) halaman persetujuan, (d) halaman pengesaha, (e)
halaman motto, (f) halaman persembahan, (g) motto, (h) persembahan,
(i) kata pengantar, (j) daftar isi, (k) daftar table, (I) daftar gambar, (m)
daftar lampiran, dan (n) halaman abstrak.
2. Bagian Utama
Bab 1 Pendahuluan, terdiri dari : (a) konteks penelitian, (b) fokus
penelitian, (c) tujuan penelitian, (d) kegunaan hasil penelitian, (e)
penegasan istilah, (f) sistematika pembahasan.
Bab Il Kajian Pustaka, terdiri dari : (a) strategi pembelajaran yang
mencakup pengertian strategi pembelajaran, komponen strategi
pembelajaran, jenis-jenis strategi pembelajaran, langkah-langkah
menerapkan strategi pembelajaran. Selanjutnya (b) Guru pendidikan
Agama Islam mencangkup pengertian guru Pendidikan Agama Islam,
Pengertian pendidikan Agama Islam, Ruang lingkup Pendidikan Agama
Islam, (c) pembinaan Akhlakul Karimah mencangkup pengertian

Akhlakul Karimah, sumber hukum Akhlakul Karimah, bentuk kegiatan
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pembinaan Akhlakul Karimah siswa, peningkatan akhlak terpuji. (d)
hasil penelitian terdahulu dan (e) kerangka berpikir teoritis
(Paradigma).

Bab 111 Metode Penelitian, terdiri dari : (a) Rancangan Penelitian, (b)
Kehadiran Peneliti, (c) Lokasi Peneliti, (d) Sumber Data, (e) Teknik
Pengumpulan Data, (f) Teknik Analisis Data, (g) Pengecekan
Keabsahan Temuan, dan (h) Tahap-Tahap Penelitian.

Bab IV Laporan Hasil Penelitian, terdiri dari : (a) Deskripsi Latar
Belakang Obyek Penelitian, (b) Strategi guru Pendidikan Agama Islam
dalam menginternalisasikan nilai-nilai  Akhlakul Karimah di SMK
Negeri Bandung Tulungagung, (c) Strategi guru Pendidikan Agama
Islam dalam mewujudkan nilai-nilai Akhlakul Karimah dalam perilaku
siswa di SMK Negeri Bandung Tulungagung.

Bab V Pembahasan, terdiri dari : pembahasan tentang (a) Strategi guru
Pendidikan Agama Islam dalam menginternalisasi nilai-nilai Akhlakul
Karimah di SMK Negeri Bandung Tulungagung (b) Strategi guru
Pendidikan Agama Islam dalam mewujudkan nilai-nilai Akhlakul
Karimah dalam perilaku siswa di SMK Negeri Bandung Tulungagung.

Bab VI Penutup, terdiri dari: (a) kesimpulan, (b) saran.



